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ABSTRACT 
 
Anemia in pregnancy is a condition of low red blood cell count, which is 
characterized by a hemoglobin level <11.0 g/dl. The increase in the Maternal 
Mortality Rate (MMR) in Indonesia is due, in part, to anemia, which has an 
impact on premature birth and low birth weight babies. Anemia in pregnant 
women will have an impact on 20%–40% of maternal deaths, such as heart failure, 
pre-eclampsia, postpartum hemorrhage, and postpartum infection. Knowing the 
comparison of giving soy milk and sweet corn to increasing hemoglobin levels in 
pregnant women with anemia. This research uses quasi-experimental methods 
with a one-group pretest-posttest design. The population is all pregnant women 
who carry out examinations on as many as 30 people. The sampling technique 
was purposive sampling by dividing 15 people into groups for giving soy milk 250 
ml/day for 10 days and 15 people for giving sweet corn 100 gr/day for 10 days. 
The instruments used are easy-touch and observation sheets. Analysis using the 
Independent T Test and T-Paired T Test. The hemoglobin level of pregnant 
women before being given soy milk was <11 gr/dL with an average of 10.53 gr/dL 
in the anemia category of 15 people (100%) and became >11 gr/dL with an 
average of 11.32 gr/dL in the category of not anemia in as many as 10 people 
(67%) after consuming soy milk. Hemoglobin level before being given sweet corn 
was 11 gr/dL with an average of 10.47 gr/dl in the anemia category; 15 people 
(100%) increased to >11 gr/dL with an average of 11.29 gr/dL in the no category 
of anemia; as many as 11 people (73%) increased after consuming sweet corn. 
The results of the bivariate analysis obtained a p-value of 0.000 <0.05, so it can 
be concluded that there was a significant effect on hemoglobin levels in the soy 
milk and sweet corn groups. There is a comparison of giving soy milk and sweet 
corn to increase hemoglobin levels in pregnant women with a difference of 0.5 
gr/dL, which means that both have an effect on significantly increasing 
hemoglobin levels in pregnant women with a p value of 0.000. 
 
Keywords: Sweet Corn, Soy Milk, Hemoglobin Levels 
 
 

ABSTRAK 
 

Anemia pada kehamilan adalah kondisi rendahnya jumlah sel darah merah yang 
ditandai dengan kadar hemoglobin <11,0 g/dl. Angka Kematian Ibu (AKI) di 
Indonesia meningkat di sebabkan salah satunya karena anemia yang berdampak 
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pada persalinan premature, bayi berat badan lahir rendah. Anemia pada ibu 
hamil akan berdampak pada 20% – 40% terhadap kejadian kematian ibu seperti 
kegagalan jantung, pre eklamsia, perdarahan postpartum dan infeksi 
postpartum. Mengetahui perbandingan pemberian susu kedelai dan jagung manis 
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. 
Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental dengan desain one-group 
pretest-postest. Populasi adalah semua ibu hamil yang melakukan pemeriksaan 
sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel secara Purposive Sampling 
dengan membagi menjadi 15 orang untuk pemberian susu kedelai 250 ml/hari 
selama 10 hari dan 15 orang untuk pemberian jagung manis 100 gr/hari selama 
10 hari. Instumen yang digunakan adalah easy touch dan lembar observasi. 
Analisis menggunakan uji T Independent Test dan T-Paired T Test. Kadar 
hemoglobin ibu hamil sebelum diberikan susu kedelai adalah <11 gr/dL dengan 
rata-rata 10,53 gr/dL dalam kategori anemia sebanyak 15 orang (100%) dan 
menjadi >11gr/dL dengan rata-rata 11,32 gr/dL dalam kategori tidak anemia 
sebanyak 10 orang (67%) setelah mengkonsumsi susu kedelai. Kadar hemoglobin 
sebelum diberikan jagung manis <11gr/dL dengan rata-rata 10,47 gr/dl dalam 
kategori anemia 15 orang (100%), meningkat menjadi >11 gr/dL dengan rata-rata 
11,29 gr/dL dalam kategori tidak anemia sebanyak 11 orang (73%) setelah 
mengkonsumsi jagung manis. Hasil analisis bivariate didapatkan nilai p-value 
0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
dengan kadar hemoglobin pada kelompok susu kedelai dengan jagung manis. 
Terdapat perbandingan pemberian susu kedelai dan jagung manis terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan selisih 0,5 gr/dL yang 
artinya keduanya sama-sama memiliki pengaruh terhadap peningkatan kadar 
Hemoglobin pada ibu hamil secara signifikan dengan nilai p value 0,000. 
   
Kata Kunci: Jagung Manis, Susu Kedelai, Kadar Hemoglobin   
 
 
PENDAHULUAN   

Angka Kematian Ibu (AKI) di 
Indonesia sampai saat ini masih 
cukup tinggi. Jumlah kematian ibu 
yang dihimpun dari pencatatan 
program Kesehatan keluarga di 
Kementrian Kesehatan pada Tahun 
2020 menunjukkan 4.627 kematian 
dan Jumlah ini menunjukkan 
peningkatan dibandingkan dengan 
tahun 2019 sebesar 4.221 (Kemenkes 
RI, 2021) Salah satu Dampak semakin 
tingginya AKI di Indonesia di 
sebabkan dari anemia pada 
kehamilan. Anemia pada kehamilan 
adalah anemia yang ditandai dengan 
kadar hemoglobin <11,0 g/dl atau 
<10,0 g/dl pada trimester kedua 
(Oktaviance & itepu. , 2020) 

Gejala awal anemia berupa 
badan lemah, kurang nafsu makan, 
kurang energi, konsentrasi menurun, 

sakit kepala, mudah terinfeksi 
penyakit, mata berkunang- kunang, 
selain itu kelopak mata, bibir, dan 
kuku tampak pucat. Penanggulangan 
anemia pada ibu hamil dapat 
dilakukan dengan cara pemberian 
tablet besi serta peningkatan 
kualitas makanan sehari- hari.  

Pemerintah Indonesia 
menganjurkan mengkonsumsi tablet 
tambah darah pada ibu hamil 
sebanyak 90 tablet dalam masa 
kehamilan di lanjutkan selama 42 
hari setelah melahirkan untuk 
mencegah terjadinya anemia pada 
kehamilan, namun kejadian anemia 
masih tinggi (Wahtini & Wahyuntari, 
2020) 

Terpenuhinya kualitas 
makanan sehari-hari yang 
mengandung zat besi adalah salah 
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satu faktor utama untuk 
meningkatkan hemoglobin dan 
mencegah anemia. Zat gizi yang 
diperlukan dalam pembentukan 
hemoglobin adalah protein, zat besi, 
asam folat, pridoksin, dan asam 
askorbat. Sumber gizi tersebut 
diantaranya ada pada susu kedelai 
dan jagung manis. Susu Kedelai 
adalah hasil ekstraksi kedelai oleh 
air. Susu kedelai asli (plain soy milk) 
merupakan minuman bernilai gizi 
tinggi. Kadar protein susu kedelai 
sedikit lebih tinggi di bandingkan 
susu sapi (Nurhaliza & Husanah, 
2022)  

Kandungan protein pada 
kedelai lebih berkualitas 
dibandingkan kacang-kacangan 
lainya, antara lain zat besi, kalsium, 
karbohidrat, fosfor, vitamin A, dan B 
kompleks mempunyai dosis tinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian 
Nurhalizah dan Husnah 2022, 
menghasilkan rata-rata kadar 
hemogloin ibu hamil sebelum 
konsumsi susu kedelai sebesar 9,91 
gr/dL dan terjadi peningkatan 
setelah mengkonsumsi susu kedelai 
selama tujuh hari berturut-turut 
sebanyak 250 ml dengan rata-rata 
kadar Hemoglobin sebesar 11,5 
gr/dL (Nurhaliza & Husanah, 2022)  
 

METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain 
penelitian eksperimen dalam jenis 
Quasi eksperimental yang 
menggunakan one group pretest-
posttest design.  Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh ibu 
hamil anemia yang melakukan 
pemeriksan di TPMB Rinawati 
sebanyak 30 orang. Teknik 
pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Purposive 
Sampling dengan membagi menjadi 2 
kelompok, masing-masing kelompok 
sebanyak 15 responden yaitu 
kelompok pemberian susu kedelai 
sebanyak 250 ml/hari selama 10 hari, 
dan 15 responden pada kelompok 
pemberian jagung manis yang telah 
direbus sebanyak 100 gr/hari selama 
10 hari. Sebelum diberikan perlakuan 
responden dilakukan pengecekan 
kadar hemoglobin terlebih dahulu 
meggunakan instrument easy touch 
dan mencatat pada lembar observasi 
kemudian masing-masing kelompok 
diberikan susu kedelai dan jagung 
manis yang telah direbus selama 10 
hari, selanjutnya dilakukan 
pemeriksaan haemoglobin kembali 
untuk melihat perubahan kadar 
haemoglobin pada ibu hamil apakah 
dalam kategori anemia atau tidak 
anemia. 

 
 
HASIL PENELITIAN  
Analilsis Univariat 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis kelamin 

22-25 Tahun  8  26,7  

25-30 Tahun  14  46,7  

30-40 Tahun  8   22,7  

Pendidikan 

SD  4  13,0  

SMP  9  30,0  

SMA 12   56,7  
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Pekerjaan 

IRT   18  60,0  

Karyawati  12  40,0  

Paritas   

G1  10  33,3  

G2  7  23,3  

G3  8  26,7  

G4  5  16,7  

 
Data pada tabel 1 

menunjukkan bahwa responden 
sebagian besar berusia 25-30 Tahun 
14 orang (46,7%), memiliki 
pendidikan SMA sebanyak 12 orang 

(56,7%), dan tidak bekerja atau IRT 
sebanyak 18 orang (60%), serta 
merupakan kehamilan pertama G1 
sebanyak 10 orang (33,3%). 

 
Tabel 2. Kadar Hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan susu 

kedelai 
 

Hemoglobin 
(gr/dL) 

N Sebelum Sesudah 

 F % F % 

Anemia  
(Hb < 11 ) 

15 
 

 15 100 5 33 

Tidak 
Anemia 
(Hb >11)  

 0 0 10 67 

 
Berdasarkan data diatas kadar 

Hb pada ibu hamil sebelum 
diberikan susu kedelai 15 responden 
(100%) memiliki Hb < 11 gr/dL yang 
termasuk dalam kategori anemia. 
Setelah mengkonsumsi susu kedelai 
sebanyak 250 ml/hari selama 10 

hari, didapatkan penurunan jumlah 
responden yang mengalami anemia 
yaitu 5 responden (33%) dan 
responden yang mengalami 
peningkatan Hb dalam kategori 
tidak anemia atau Hb >11 gr/dL 
sebanyak 10 (67%). 

 
Tabel 3. Kadar Hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan jagung 

manis 
 

Hemoglobin 
(gr/dL) 

N Sebelum Sesudah 

 F % F % 

Anemia  
(Hb < 11 ) 

15 
 

 15 100 4 2
7 

Tidak 
Anemia 
(Hb >11)  

 0 0 11 7
3 

 
Berdasarkan data diatas kadar 

Hb pada ibu hamil sebelum 
diberikan jagung manis sebanyak 15 
responden (100%) memiliki Hb < 11 
gr/dL yang termasuk dalam kategori 

anemia. Setelah mengkonsumsi 
jagung manis rebus sebanyak 100 
gr/hari selama 10 hari, didapatkan 
penurunan jumlah responden yang 
mengalami anemia yaitu 4 
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responden (27%) dan responden yang 
mengalami peningkatan Hb dalam 
kategori tidak anemia atau Hb >11 
gr/dL sebanyak 11 (73%). 

 
Hasil Uji Normalitas Data  

Uji normalitas dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data penelitian yang 
digunakan untuk uji perbandingan 

rata-rata terdistribusi normal atau 
tidak. Normalitas data adalah syarat 
yang harus dipenuhi dalam uji 
statistik parametrik perbandingan 
rata-rata melalui uji Paired T-test. 
Jika syarat normalitas tidak 
terpenuhi maka uji Paired T-test 
tersebut diganti menjadi uji statistik 
non-parametrik melalui uji 
Wilcoxon.

Tabel 4. Uji Normalitas Data 
 

 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 (SPSS) 

 
Dari hasil Analisa diketahui 

taraf signifikan kadar Hb sebelum 
diberikan susu kedelai sebesar 0,128 
gr/dL dan 0,011 gr/dL pada sesudah 
diberikan susu kedelai yaitu >(α 
0,05). Sehingga dapat dikatakan 

data berdistribusi normal, maka uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji 
T-test. 
 
Hasil uji Paired T-test 

 
Tabel 5. Rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah 

pemberian susu kedelai 
 

Susu 
Kedelai 

Mean SD 
P 

value 

Sebelum 10,53 0,3782 
0,000 

Sesudah  11,32 0,3468 

 
Hasil analisis menggunakan Uji 

Statistic Paired T-test dapat 
diketahui adanya peningkatan 
Hemoglobin dengan pemberian susu 
kedelai. Rata-rata kadar 
haemoglobin sebelum 
mengkonsumsi sebesar 10,53 gr/dL, 
dan sesudah mengkonsumsi susu 
kedelai  meningkat menjadi 11,32 

gr/dL dengan peningkatan sebesar 
0,79 gr/dL. Hasil uji T diperoleh p-
value 0,000<0,05 sehingga secara 
statistik ada pengaruh yang 
signifikan pemberian susu kedelai 
terhadap peningkatan kadar 
Hemoglobin pada ibu hamil dengan 
anemia di TPMB Rinawati. 
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Tabel 6. Rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah 
pemberian jagung manis 

 

Jagung 
Manis 

Mean SD 
P 

value 

Sebelum 10,47 0,3973 
0,001 

Sesudah  11,29 0,3955 

 
Hasil analisis menggunakan Uji 

Statistic Paired T-test dapat 
diketahui adanya peningkatan 
haemoglobin dengan pemberian 
jagung manis. Rata-rata kadar 
hemoglobin sebelum mengkonsumsi 
jagung manis sebesar 10,47 gr/dL 
dan sesudah mengkonsumsi jagung 
manis meningkat menjadi 11,29 
gr/dL, dengan peningkatan sebesar 

0,82 gr/dL. Hasil uji T diperoleh p-
value 0,001<0,05 sehingga secara 
statistik ada pengaruh yang 
signifikan pemberian jagung manis 
terhadap peningkatan kadar 
Hemoglobin pada ibu hamil dengan 
anemia di TPMB Rinawati. 
 
Hasil Uji Independent T-test  

 
Tabel 7. Perbandingan kadar hemoglobin ibu hamil pada kelompok susu 

kedelai dan jagung manis 
 

Klpk 
 

Mea
n 

D MD 
P 

valu
e 

Susu 
Kedelai 

10,9
3 

0,178
4 0,0

5 
0,00

0 Jagung 
Manis  

10,8
8 

0,267
8 

 
Hasil analisis dari tabel diatas 

didapatkan rata-rata kadar 
hemoglobin pada kelompok susu 
kedelai sebesar 10,93 gr/dL dan 
jagung manis sebesar 10,88 gr/dL 
dengan selisih sebesar 0,05 gr/dL. 
Hasil uji T didapatkan nilai p-value 

0,000<0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada perbandingan yang 
signifikan antara kelompok susu 
kedelai dengan jagung manis 
terhadap peningkatan kadar 
haemoglobin pada ibu hamil anemia 
di TPMB Rinawati. 

 
 

PEMBAHASAN  
a. Rata-rata kadar hemoglobin ibu 

hamil sebelum dan sesudah 
diberikan susu kedelai 

Penelitian ini menunjukan 
bahwa pada kelompok pemberian 
susu kedelai sebelum diberikan 
perlakuan yang mengalami  
anemia atau Hb<11 gr/dL 
sebanyak 15 orang (100%) dengan 
rata-rata 10,53 gr/dL dan tidak 
ada yang dalam kategori tidak 
anemia yaitu 0 (0%). Setelah 

diberikan susu kedelai sebanyak 
250 ml/hari selama 10 hari jumlah 
responden yang mengalami tidak 
anemia atau Hb>11 gr/dL dengan 
rata-rata 11,32 gr/dL meningkat 
menjadi 10 orang (67%). Hasil uji T 
diperoleh p-value 0,000<0,05 
sehingga secara statistik ada 
pengaruh yang signifikan 
pemberian susu kedelai terhadap 
peningkatan kadar Hemoglobin 
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pada ibu hamil dengan anemia di 
TPMB Rinawati. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Valentina tahun 
2021 yang menyatakan bahwa 
adanya perubahan kadar Hb pada 
ibu hamil setelah diberikan susu 
kedelai dengan selisih 0,87 gr/dL, 
dan hasil penelitian Rizki yang 
menyatakan bahwa kadar Hb 
responden sebelum diberikan susu 
kedelai memiliki kategori ringan 
(11-11,9gr/dL) sebesar 78,9%, dan 
dalam kategori sedang (8-
10,9gr/dL) sebesar 21,1%.  Setelah 
diberikan susu kedelai terjadi 
perubahan kadar Hemoglobin pada 
responden dimana 30 responden 
(89,5%) memiliki kadar 
Hemoglobin dengan kategori 
normal (≥ 12,0 gr/dL) dan kadar 
Hemoglobin ringan (11 – 11,9 
gr/dL) sebesar 10,5%. Hal ini 
membuktikan bahwa susu kedelai 
memiliki peran terhadap kenaikan 
kadar Hemoglobin pada ibu hamil 
meskipun kenaikan Hemoglobin 
juga dipicu dengan adanya tablet 
Fe yang dikonsumsi setiap hari.  

Kandungan yang terdapat 
dalam 100 gr bahan susu kedelai 
memiliki protein 2,5g, Lemak 
3,5g, karbohidrat 5g, kalsium 
50mg, Fosfor 45mg, zat besi (Fe) 
0,7mg yang dapat membantu 
pembentukan sel darah merah 
(Chayadi, 2009).  

Susu kedelai adalah salah 
satu hasil pengolahan yang 
merupakan hasil ekstraksi dari 
kedelai. Protein susu kedelai 
memiliki susunan asam amino yang 
hampir sama dengan susu sapi 
sehingga susu kedelai sering kali 
digunakan sebagai pengganti susu 
sapi bagi mereka yang alergi 
terhadap protein hewani 
(Budimarwanti, 2017). Susu 
kedelai yang berbahan dasar dari 
kacang kedelai mengandung 
protein 35% bahkan pada varietas 
unggul kadar proteinnya mencapai 

40 – 43% dibandingkan dengan 
beras, tepung singkong, kacang 
hijau daging, ikan segar dan telur 
ayam. Selain itu susu kedelai juga 
bermanfaat bagi kesehatan seperti 
menyehatkan otak, menyuburkan 
rambut, mencegah kanker fosfat, 
dan bermanfaat untuk ibu hamil 
dan menyusui. 

 
b. Kadar Hemoglobin ibu hamil 

sebelum dan sesudah diberikan 
jagung manis 

Hasil penelitian pada 
kelompok jagung manis, kadar Hb 
ibu hamil sebelum diberikan 
jagung manis mengalami anemia 
atau Hb <11 gr/dL dengan rata-
rata 10,47 gr/dL sebanyak 15 
(100%). Setelah diberikan jagung 
manis yang telah direbus sebanyak 
100 gram/hari selama 10 hari 
berturut-turut terjadi perubahan 
kadar ibu hamil menjadi >11 gr/dL 
dengan rata-rata 11,29 gr/dL  atau 
dalam kategori tidak anemia 
sebesar 11 (73%). Hasil uji T 
diperoleh p-value 0,001<0,05 
sehingga ada pengaruh yang 
signifikan pemberian jagung manis 
terhadap peningkatan kadar 
Hemoglobin pada ibu hamil dengan 
anemia di TPMB Rinawati. 

Kadar Hb pada ibu hamil 
meningkat setelah mengkonsumsi 
jagung manis rebus dikarenakan 
dalam 100 gram jagung 
mengandung protein 9,42g, lemak 
4,7g, karbohidrat 74,3g, kalsium 
7mg, zat besi (Fe) 2,7mg, 
magnesium 127g, Fosfor (P) 210g, 
kalium (K) 187g, Thamin 0,39g, 
Riboflavin 0,2g dan Niasin 3,6g 
(Rhodes, Morton, & Dkk, 2016). 
Jagung manis mempunyai 
kandungan gula yang tinggi dalam 
bijinya sekitar 5-6%, sehingga 
lebih banyak disukai untuk 
dikonsumsi. Keunggulan jagung 
manis yang lain yaitu memiliki 
serat yang halus sehingga lebih 
mudah dalam proses mengunyah. 
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Selain rasanya yang manis dan 
enak, jagung manis juga 
bermanfaat bagi kesehatan karena 
kaya akan gizi, terutama jika 
dikonsumsi dalam bentuk jagung 
rebus (Royahanaty, 2022). 
 

c. Perbandingan kadar Hemoglobin 
ibu hamil pada kelompok susu 
kedelai dan jagung manis 

Berdasarkan hasil penelitian 
menyatakan bahwa terdapat 
perbandingan kadar haemoglobin 
ibu hamil pada kelompok susu 
kedelai dan jagung manis dengan 
nilai rata-rata perbedaan atau 
selisih sebesar 0,05 gr/dL sehingga 
didapatkan nilai P value 0,000 
yang berarti bahwa susu kedelai 
dan jagung manis sama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kenaikan hemoglobin. 

Pemberian susu kedelai dan 
jagung manis pada ibu hamil 
dengan anemia dapat digunakan 
sebagai alternatif asupan gizi 
tambahan bagi ibu. Susu kedelai 
mempunyai keunggulan selain 
mengandung zat besi tinggi, 
protein dan vitamin C juga mudah 
diperoleh dan harganya cukup 
terjangkau. Jagung memiliki 
kandungan makronutrisi lainya 
seperti lemak dan protein, yang 
tentunya di perlukan oleh tubuh. 
Menurut (Subandi dkk 1988) lemak 
jagung terdiri dari dua jenis asam 
lemak yaitu asam lemak jenuh dan 
asam lemak tidak jenuh. Asam 
lemak jenuh terdiri dari asam 
lemak palmitat dan stearate, 
sementara asam lemak tidak jenuh 
terdiri dari asam lemak oleat dan 
linoleate yang keduanya banyak 
terkonsentrasi pada bagian 
lembaga.  

Menurut asumsi peneliti, 
hasil dari kenaikan kadar 
hemoglobin berbeda-beda 
dikarenakan nutrisi ibu hamil yang 
didapatkan dari makanan setiap 
harinya bervaraisi. Selain 

didapatkan dari konsumsi susu 
kedelai dan jagung manis juga dari 
zat besi yang ibu konsumsi setiap 
hari, juga disebabkan oleh absopsi 
dari makanan lain. 

 
 
KESIMPULAN 
1. Diketahui kadar hemoglobin ibu 

hamil sebelum diberikan susu 
kedelai adalah <11 gr/dL dengan 
rata-rata 10,53 gr/dL dalam 
kategori anemia sebanyak 15 
orang (100%) dan menjadi 
>11gr/dL dengan rata-rata 11,32 
gr/dL dalam kategori tidak 
anemia sebanyak 10 orang (67%) 
setelah mengkonsumsi susu 
kedelai. 

2. Diketahui kadar hemoglobin 
sebelum diberikan jagung manis 
<11gr/dL dengan rata-rata 10,47 
gr/dl dalam kategori anemia 15 
orang (100%), meningkat menjadi 
>11 gr/dL dengan rata-rata 11,29 
gr/dL dalam kategori tidak 
anemia sebanyak 11 orang (73%) 
setelah mengkonsumsi jagung 
manis. 

3. Terdapat perbandingan 
pemberian susu kedelai dan 
jagung manis terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin 
dengan selisih 0,5 gr/dL yang 
artinya keduanya sama-sama 
memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin 
pada ibu hamil secara signifikan 
dengan nilai p value 0,000.  
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